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RINGKASAN

Produksi kedelai nasional dewasa ini mengalami penurunan tajam yang menyebabkan
impor kedelai telah menjadi masalah nasional. Upaya peningkatan produksi kedelai harus
terus diupayakan. Salah satu diantaranya dengan penyempurnaan teknik budidaya
menggunakan pupuk hayati efektif spesifik lokasi mengingat harga pupuk buatan yang
semakin mahal dan distribusinya sering bermasalah. Dari hasil penelitian yang dilakukan
peneliti utama telah didapatkan strain Rhizobium yang efektif meningkatkan produktivitas
kedelai galur baru 19BE di lapangaan. Tujuan jangka panjang penelitian ialah mendapatkan
teknologi hayati yang mampu meningkatkan produktivitas kedelai di tanah mineral masam.
Tujuan khusus penelitian ini ialah mendapatkan dosis pupuk N dan P yang tepat untuk
meningkatkan produktivitas kedelai galur baru 19BE yang diberi pupuk hayati rhizobia
(strain Talang Empat atau TER dan strain Kandang Limun atau KLR) dan fungi pelarut
fosfat (FPF). Percobaan menggunakan rancangan split plot dengan rancangan dasar acak
kelompok lengkap yang diulang tiga kali. Petak utama ialah aplikasi pupuk pupuk hayati
vaitu (i) tanpa pupuk hayati, (ii) FPF + TER, dan (iii) FPF + KLR. Sebagai anak petak ialah
pemberian pupuk buatan yaitu (i) tanpa pupuk buatan, (ii) 23 kg N ha™ (50 kg Urea ha™).
(iii) 18 kg P,Os ha™' (50 kg SP36), (iv) 23 kg N ha™' + 18 kg P,Os ha™', (v)34.5 kgha' N
(75 kg Urea ha™) + 27 kg ha™ P,0s (75 kg SP36 ha). Seluruh perlakuan mendapatkan
tambahan 1 ton ha™' pupuk kandang dan 200 kg ha" kapur pertanian. Kecuali perlakuan
tanpa pupuk buatan, seluruh kombinasi perlakuan ditambah dengan 37.5 kg K,O ha' (75 -
kg KCI ha). Pupuk N diberikan dua kali yaitu separuh dosis pada saat tanam dan sisanya
pada saat tanaman telah berbunga, sedangkan pupuk P dan K seluruhnya diberikan pada
saat tanam. Setiap satuan percobaan atau petak berukuran 2.5 x 3 meter, setiap petak terdiri
atas 12 baris tanaman dengan 10 tanaman tiap baris, sehingga setiap petak terdapat 120
tanaman atau jarak tanam 20 cm x 30 cm. Peubah yang diamati ialah bobot kering tanaman,
jumlah dan bobot kering bintil, serapan hara N dan P, jumlah polong, jumlah dan bobot biji
per tanaman. Hasil percobaan menunjukkan bahwa genotipe baru kedelai 19BE merespon
positif aplikasi pupuk hayati (kombinasi fungi pelarut fosfat dan Rhizobium) dan pupuk
buatan. Produktivitas genotipe 19BE dapat ditingkatkan sampai setara dengan 5.08 ton ha™'
hanya dengan menggunakan pupuk buatan 50 kg SP36 ha™' tanpa diinokulasi dengan pupuk
hayati. Alternatif lain ialah dengan pupuk hayati FPF + KLR tanpa pupuk buatan yang
dapat menghasilkan produktivitas setara 4.12 ton ha™".
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SUMMARY

National soybean production has a tendency to be decreasing while the demand is
steadily increasing. This condition causes in increasing imported soybean to fulfill the
escalating gap of soybean supplied and demanded. When soybean self-sufficiency to be
accomplished, it is necessary to take measures. One of the measures that can be done is an
improvement of farm production technology using localized effective bio-fertilizer since
the price of chemical fertilizers is getting more expensive and shorter supplied. Based on
the research results, the researcher have found that Rhizobium strain is the most effective in
increasing production of 19BE new soybean line on the field. Long term objective of the
research was to discover bio-technology that could enhance soybean productivity cultivated
on acid soils. While the specific objective of-the study was to obtain N and P fertilizer
dosage for increasing productivity of 19BE soyben line which inoculated by phosphate
solubilizing fungi and Rhizobium bacteria that would be recommended to Bengkulu
Province. The study was conducted in split plot design with three replications. The main
plot was biofertilizer application (without, PSF + TER. and PSF + KLR). Sub plot was five
fertilizer treatment [without, 23 kg N ha™' (50 kg Urea ha™). 18 kg P.Os ha (50 kg SP36),
23 kg N ha™' + 18 kg P,Os ha™' (50 kg Urea ha™' + 50 kg SP36), and 34.5 kg ha™' N (75 kg
Urea ha') + 27 kg ha' P,0s (75 kg SP36 ha™')]. All biofertilizer treatment only receive 75
kg ha™' K,O. All treatment combination receive 1 ton ha™ of farmyard manure and 200 kg
ha' of lime. The results showed that all parameter affected by interaction of biofertilizer
and fertilizer treatment. Soybean elite line of 19BE will produce 5.08 t ha™ when fertilized
by 18 kg P-Os ha™ without any biofertilizer application. Another alternative is using PSF +
KLR without any fertilizer application which will produce 4.12 ton ha™' of soybean seed.
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PRAKATA

Puji dan syukur hanya buat Allah atas segala rahmat dan karuniaNya sehingga
laporan penelitian ini berhasil diselesaikan. Penelitian yang berjudul Peningkatan
Produktivitas Kedelai Genotipe Baru Melalui Teknologi Pupuk Hayati dan Pemupukan
Berimbang Di Tanah Ultisol dilaksanakan pada bulan Juni — Oktober 2010 di laboratorium
dan lapangan, merupakan penelitian yang dibiayai oleh Program Hibah Bersaing DP4M
Ditjen Dikti Depdiknas melalui Kontrak No. No. 2235/H30.10.06.01/HK/2010 tanggal 23
Maret 2010. '

Selama pelaksanaan penelitian ini penulis telah banyak mendapat bantuan dari
berbagai pihak. Untuk itu pada kesempatan ini penulis menyampaikan penghargaan dan
terima kasih Direktur DP4M Ditjen Dikti Depdiknas yang telah menyetujui membiayai
penelitian ini. Ucapan terima kasih juga patut disampaikan kepada staf Laboratorium
Biologi Tanah Fakultas Pertanian Universitas Bengkulu atas bantuan fasilitas dan
kerjasama selama penelitian ini berlangsung. Penulis juga tak lupa menyampaikan ucapan
terima kasih kepada Riezky P. Panjaitan (E1F007017) dan Nova Samosir (E1F007012),
keduanya mahasiswa Program Studi Ilmu Tanah Jurusan Budidaya Pertanian, serta Ir.
Agusman Yulianto (E2A009022) mahasiswa Program Pasca Sarjana Pengelolaan
Sumberdaya Alam dan Lingkungan Fakultas Pertanian UNIB yang telah membantu
melaksanakan penelitian ini.

Penulis menyadari sepenuhnya tidak semua hal yang tercantum dalam laporan ini
dapat memuaskan sidang pembaca dan tentu masih ada kekurangannya. Semoga karya tulis
ini bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan bagi semua pihak yang

membutuhkannya.

Bengkulu, awal November 2010
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BAB I. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara pengkonsumsi kedelai terbesar di dunia. Konsumsi
kedelai nasional pada tahun 2000 saja mencapai 2,24 juta ton setiap tahunnya dan setiap
tahun dipastikan terjadi kenaikan konsumsi kedelai. Sebaliknya, produktivitas kedelai
nasional cukup rendah karena tidak beranjak dari angka 1,3 ton ha" padahal produktivitas
kedelai di negara-negara penghasil utama seperti Ammerika Serikat dan Brazilia dewasa ini
telah mencapai 2,7 ton ha. Untuk mencukupi kebutuhan kedelai nasional pemerintah harus
mengimpor 1,2 juta ton kedelai per tahun yang menghabis-kan devisa negara sebesar Rp.
3.58 triliun per tahun (Agrinews Online 2008).

Penurunan produksi kedelai disebabkan oleh berbagai faktor diantaranya
berkurangnya luas area panen, produktivitas lahan yang masih rendah, gagalnya panen
karena iklim yang tidak cocok untuk pertumbuhan. Penurunan luas panen menunjukkan
turunnya minat petani untuk melakukan budidaya kedelai karena tidak menguntungkan
secara ekonomis dan rendahnya insentif yang diberikan oleh pemerintah kepada peiani
kedelai. Di sisi lain sudah tersedia teknologi untuk diterapkan petani dalam mendukung
peningkatan produksi kedelai, misalnya varietas kedelai yang unggul (biji besar, umur
pendek, produktivitas tinggi) tidak kalah dengan kedelai impor.

Peningkatan produktivitas kedelai dapat tercapai jika tersedia benih kedelai yang
unggul dan pupuk yang murah dan dalam jumlah yang mencukupi. Para peneliti telah
berhasil merakit kedelai genotipe baru yang tahan kemasaman tinggi dan kadar P tanah
rendah, potensi hasil > 2 ton ha”' dan stabilitas tinggi pada berbagai kondisi tanah dan
lingkungan (Suryati ef al. 1999; Suryati ef al. 2006; Suryati & Chozin 2007). Satu genotipe,
yaitu 19BE, terbukti memiliki respon yang konsisten terhadap pupuk hayati Rhizobium dan
fungi pelarut fosfat (Nusantara et al. 2009). Genotipe tersebut juga memiliki mekanisme
spesifik untuk beradaptasi dengan tanah mineral masam kahat P (Bertham et al. 2009).
Lebih tingginya respon genotipe baru kedelai terhadap pupuk NPK, sekalipun secara
statistik berbeda tidak nyata, dibandingkan dengan aplikasi pupuk hayati menunjukkan
pupuk hayati belum bekerja optimal karena kurangnya pasokan hara. Hasil penelitian

sebelumnya menunjukkan bahwa aplikasi pupuk hayati dapat ditingkatkan hasilnya jika

diimbangi dengan pemberian pupuk dengan dosis yang tepat (Simanungkalit et al. 1996;
Saraswati et al. 1999).




Produktivitas kedelai nasional yang masih rendah dan semakin tingginya jumlah

kedelai yang harus diimpor merupakan masalah nasional yang harus segera diselesai-kan.
Peningkatan produksi kedelai nasional melalui program ekstensifikasi akan mengalami
hambatan berupa tanah bermasalah. Penggunaan pupuk hayati merupakan salah satu
alternatif yang dapat diupayakan mengingat harga pupuk buatan yang semakin mahal dan
seringkali tidak tersedia di lapangan. Penggunaan pupuk buatan secara terus menerus telah
terbukti tidak efektif meningkatkan produktivitas kedelai dalam banyak kasus penggunaan
pupuk buatan justru merusak tanah. Agar pupuk hayati menghasilkan pengaruh yang
optimal maka penggunaannya harus di'imbangi dengan pemberian pupuk buatan dengan
dosis yang tepat. Sejauh ini belum pernah diuji atau ditentukan dosis pupuk buatan yang
tepat dalam kaitannya dengan aplikasi pupuk hayati untuk peningkatan produktivitas
genotipe baru kedelai di tanah mineral masam khususnya di propinsi Bengkulu. Hasil
penelitian ini diharapkan menjadi salah satu informasi penting dalam pengambilan

keputusan penggunaan paket teknologi peningkatan produktivitas kedelai di Propinsi

Bengkulu.




BAB II. KAJIAN PUSTAKA

2.1 Kedelai dan Permasalahannya

Kedelai merupakan salah satu tanaman anggota famili Leguminosae, subfamili
Papilionoideae, tribus Phaseoleae, genus Glycine (Willd). dan subgenus soja (Moench).
Kedelai merupakan tanaman pertanian penting yang ditanam di seluruh dunia karena
merupakan sumber utama protein dan minyak untuk manusia dan hewan dan
menyumbangkan nitrogen untuk meningkatkan kesuburan tanah. Kadar protein biji kering
kedelai sekitar 41% (Gerriets 1993).

Konsumsi kedelai oleh bangsa Indonesia dipastikan setiap tahun terus meningkat
dengan pertumbuhan sebesar 5% (Swastika 2005) mengingat peningkatan jumlah
penduduk, pendapatan per kapita, dan kesadaran masyarakat akan gizi makanan. Mengingat
produktivitas kedelai nasional tetap rendah maka impor kedelai telah dijadikan salah satu
alternatif pemecahan masalah.

Indonesia pernah mencapai masa kejayaan produksi kedelai yaitu pada tahun 1992
namun setelah itu produksi dan luas arealnya terus menurun, hingga pada tahun 2008 hanya
mencapai 761.206 ton dari 579.593 hektar luas panen dan produktivitas 1,3 ton ha' vang
berarti dalam tempo 16 tahun produksi dan luas panen kedelai masing-masing turun
sebesar 59% dan 65% (BPS 2009). Padahal produktivitas kedelai di negara-negara
penghasil utama seperti Amerika Serikat dan Brazilia dewasa ini telah mencapai 2.,7 ton
ha™! sekalipun dengan umur panen yang lebih lama. Provinsi Bengkulu tercatat sebagai
daerah yang produktivitas kedelainya terendah di Indonesia (< 1 ton ha™). Peningkatan
produktivitas kedelai di provinsi tersebut menjadi penting artinya untuk mendukung
keberhasilan skenario peningkatan produksi kedelai nasional.

Petani kedelai di Indonesia pada umumnya telah mengenal dan terbiasa menggunakan
kedelai varietas unggul dibarengi dengan penggunaan pupuk buatan dosis tinggi (Swastika
2005). Para pemulia tanaman juga telah berhasil merakit berbagai genotipe baru kedelai
dengan potensi hasil > 2 ton ha™ dan umur + 80 hari (Suryati et al. 1999; Deptan 2008).
Namun demikian potensi hasil tersebut tidak selalu berhasil didapatkan. Genotipe kedelai
ljen, Seulawah, Burangrang, dan Anjasmoro, yang dilaporkan cocok dikembangkan di

lahan kering masam (Deptan 2008) ternyata produktivitasnya di Bengkulu tidak mencapai 2




ton ha” sekalipun potensi genetiknya > 2 ton ha. Penggunaan pupuk dengan dosis yang

dianjurkan untuk keempat genotipe tersebut juga tidak berhasil meningkatkan
produktivitasnya. Hal tersebut menunjukkan adanya masalah yang dihadapi oleh genotipe
kedelai yang dibudidayakan.

Tanaman kedelai pada umumnya menghendaki pasokan hara N, P, dan belerang dalam
jumlah cukup. Unsur hara tersebut diperlukan untuk pertumbuhan dan pembentukan protein
biji. Kebutuhan unsur-unsur tersebut dapat dipenuhi melalui pemberian pupuk buatan,
pupuk organik, atau pupuk hayati. Pupuk hayati merupakan salah satu alternatif yang dapat
dipilih mengingat pupuk ini relatif mudah didapatkan dengan biaya yang relatif murah, dan
aman bagi lingkungan. Selain itu, pupuk hayati juga dapat secara bertahap dapat
meningkatkan kesuburan tanah dan meningkatkan efisiensi pemupukan (Bertham 2006).
Jasad renik tanah yang dapat digunakan sebagai pupuk hayati diantaranya ialah rizobia.

fungi mikoriza arbuskula, ataupun jasad pelarut fosfat (FPF).

2.2 Pupuk Hayati Rhizobium dan Fungi Pelarut Fosfat

Propinsi Bengkulu kaya akan sumberdaya hayati, khususnya plasma nutfah pupuk
hayati, namun demikian belum dieksplorasi maksimal untuk kepentingan pembangunan.
Bertham (2006) telah berhasil mengisolasi 55 strain bakteri bintil akar dari rizosfir kedelai
yang tumbuh di tanah Ultisol Bengkulu dari tiga lokasi yang berbeda, dari kelimapuluhlima
.strain tersebut teridenfifikasi empat puluh strain Bradyrhizobium dan lima belas strain
Rhizobium. Dari 40 strain Bradyrhizobium diperoleh dua strain yang efektif meningkatkan
produktivitas kedelai var Ceneng, Pangrango dan Wilis di lahan agroforestri Kayu Bawang-
Kedelai dan lahan monokultur Kedelai. Dari kelimabelas strain Rhizobium berhasil diuji
dua strain yang efektif meningkatkan produktivitas kedelai var Ceneng, Pangrango dan
Wilis di lapangan (Bertham & Inoriah 2006).

Fosfor merupakan unsur hara pembatas pertumbuhan yang kedua setelah N. Kadar
hara fosfor di tanah-tanah tropika pada umumnya sangat rendah hanya beberapa mikro
molar dibandingkan kadar hara lain yang mencapai ukuran milimolar (Ozanne 1980,
Goldstein 1994). Sebagian besar fosfat anorganik terlarut yang diberikan ke dalam tanah

mineral masam dalam bentuk pupuk segera diimobilisasi oleh senyawa-senyawa Al dan Fe

dan menjadi tidak tersedia untuk tanaman (Sanyal & De Datta 1991; Yadav & Dadarwal
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